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ABSTRACT 
Dextransucrase is a glucasyltransferase that catalyzes the transfer of an alpha-D-glucopyranosyl group 
from sucrose to dextran and releasing the fructose. Enzyme activity was determined by measuring the initial 
reaction rate of fructose released from sucrose. A standard unit (U) is defined as the amount of enzyme that 
catalyzes the formation of 1 umol of D-fructose per mg of protein per minute. Dextransucrase was produced 
by fed-bath cultures of isolate bacterial from sugar cane in a mixture containing sucrose (10 % blv) in the 
medium fermentation. 
Extracellular dextransucrase was obtained from bacterial isolate from sugar cane. Final culture 
dextransucrase activity was 0,2776 Ulmg of protein. Dextransucrase purified by ethanol 80 % showed 
activity of 4,2077 Ulmg of protein or activity increase 1515,75 %. Temperature optimum was 40 OC and pH 
optimum was 7.6. All of the metal increased the activity, except HgC12. Dectransucrase kinetics constants, 
Km is 3,00 mM and Vmaks is 3,5559 unit/mg of proteinlmin. Molecular weight is 95.155 kDa. 
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PENDAHULUAN 
Enzim adalah protein yang diproduksi oleh sel 
hidup dan digunakan oleh sel tersebut sebagai 
katalisator reaksi biokimia yang khas. Pertama kali 
enzim diproduksi secara industri di Arnerika Serikat 
(AS) pada tahun 1894 yaitu amilase takadiastase 
yang digunakan pada bidang kedokteran. 
Pada tahun 1926, Sumner mengisolasi urease 
dari kacang-kacangan (Anderson, 1953). Karena 
peranannya sebagai biokatalisator dalam berbagai 
bidang, terutama industri, maka perkembangan 
penggunaan enzim sangat pesat. Hal ini terbukti 
dengan laju penjualan enzim yang terus meningkat. 
Pada tahun 1977 laju penjualan sebanyak 150 juta 
dolar AS kemudian pada tahun 1993 mencapai 700 - 
750 juta dolar AS dengan laju perkembangan jumlah 
produksi enzim sebanyak 1200 ton per tahun 
(Crueger dan Crueger, 1984; Katchalski-katsir, 1993 
dalam Miswar, 1998). Menurut laporan Biro Pusat 
-
Statistika (1997), lndonesia telah mengimpor enzirn 
pada bulan Januari sampai dengan Agustus 1997 
sebanyak 1.674.802 kg seharga 7.975.140 dolar AS. 
Dekstransukrase (EC 2.4.1.5) tergolong dalam 
enzim transferase (glukosiltransferase) dan 
diperjualbelikan dengan harga yang cukup mahal 
yaitu $ 83,50 / 10 unit. Bakteri Leuconostoc 
mesentemides sebagai penghasil enzim dipemleh 
dari nira mot beer dari Peoria, Illinois, AS. 
Dekstransukrase maupun dekstran belum dapat 
diproduksi di Indonesia. Akan tetapi telah lama 
diketahui bahwa adanya dekstran dengan kadar 
yang tinggi dalam nira dapat mengganggu produksi 
gula tebu di pabrik gula Indonesia Gangguan 
dekstran pada pabrik gula adalah adanya 
peningkatan viskositas nira dan masakan, 
penghambatan proses pernbentukan dan 
pengendapan kristal serta pembentukan kristal yang 
rnemanjang. Walaupun dekstran rnengganggu 
produksi gula, di pihak lain dekstran dapat 
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